BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Sumatera Barat memiliki banyak pertunjukan musik tradisional yang
sangat menarik, salah satunya adalah pertunjukan 7ambua Tansa di Nagari
Maninjau. Tambua Tansa digunakan dalam mengiringi takbiran setiap tahunnya,
pada Tradisi Barakik-rakik. Rakik-rakik adalah kendaraan ‘apung’ yang terbuat
dari bambu dengan bentuk yang beragam dihiasi dengan gomaik dan ornamen-
ornamen pendukung seperti: rumah adat Minangkabau, mesjid, jam gadang, dan
obor di sekelilingnya. Pertunjukan musik 7ambua Tansa mengiringi Takbiran
ini memiliki aspek musikal pola permainan ritmenya yang serempak dengan
bunyi alunan musik yang indah. Pertunjukan 7Tambua Tansa ini memainkan
matam rafai untuk mengiringi lagu takbiran, dimana lagu ini dinyanyikan
bersama oleh pemain dan, masyarakat yang menonton, lagu takbiran pada
pertunjukan yang diiringi bunyi musik 7ambua Tansa ini menggunakan tempo
andante dan allegro serta berubah secara bertahap atau semakin lama semakin
cepat disebut juga dengan accelerando. Tambua Tansa dimainkan hingga pukul
03.00 dini hari dan paginya masyarakat melaksanakan sholat idul fitri, keesokan
harinya masyarakat melakukan prosesi balanjuang sebagai penutup acara pada

tradisi rakik-rakik.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan peneliti yang telah dilakukan, peneliti
kemukakanbeberapa saran yang bertujuan agar kesenian Tambua Tansa dapat
terlestarikan oleh masyarakat maupun anak-anak Nagari Maninjau dimasa depan

dan akan menjadi lebih baik lagi. Diantaranya adalah:

1. Disarankan kepada pemain atau seniman Nagari Maninjau agar dapat
melakukan sosialisasi kepada masyarakat, terutama untuk kaum yang
muda-muda. Dikarenakan berkembang atau tidaknya-suatu kesenian

dimasa yang akan datang itu tergantung kepada generasi muda.

2. Diharapkan kepada Pemerintah agar terus mendukung, membina dan
memantau perkembangan serta kemajuan dari kesenian Tambua Tansa
pada rakik-rakik menjadi kesenian yang dibanggakan masyarakat, negara

dan dikagumi oleh masyarakat internasional.
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